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DAFTAR SIMGEATAN UAN TANDA YANG DICUNAEAN

= Bahasa Indonesia

= Bahasa Hugis

= Bahasa Fertama b

= Bahasg Kedua

= Verba Traneitif

= ¥Yearbe Intransitif

= Nomina

= Adjektiva

= Numeralia

= tlottal stop

= Digunakan untuk menandai terjemahen langsung
bah=ass Bugis ke daslam bahasa Indonesia,

= Helaman
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BaB I

PENDARULUAN
1.1 Iatar Pelakang Masalah

Hegara kifa terdiri atas beribu-ribu pulau besar dan
kecil yang dipisahkan oleh laut, Wilayah terzebut” dididmi
oleh suku bangsa yang berbeda-beds dan memiliki bahasa vang
berbeda-teda pula. Eahasa-bahzsa tersebut Biasa. disebut
dengan bahasza dserah (BD) dan merupakan .alat komunikasi
yang sangat vital yang hiasaldipergunakan dalan lingkungan
suku bangza masing-masing. Meskipun di negara kite didiami
oleh suku bangss yang berbeda-beds dan memiliki berbagai
macam bahasa, tampaknyz mereka dapat berkomunikasi dengan
baik dan lan;ar+ Hal ini disebabkan cleh adznya bahasa In-

denesia yang berfungsi gebagai bahass nasional.

Di negara kita terdapat sekurang-kurangnya 500 baha-
sa dasrah yang sebahagien besar masuk ke dalam rumpun ba-
hzsa yang sama, yaitu rumpun bahasa Austronesia atau Mela-
¥u Polinesia ( Mahmudin, 1978 : 1 i. Kenyataan kebahasa-
an teraehut.menuﬁjukkan bahwae sebahagian -besar pénduduk.
Indopesia mempergunakan bahasa dsersh sebagai bahasa ihu
Y&ng juga merupakan bahasa pertame dan bahasa Indonesia Be=
bagai bahasa kedua, Déngan cemikian Jjelaslsh bahwa pemakai-
Pemekal bahasa merupakan tempat perserntuhan antera bahasa

pertama dan behasa kedue (L1 dan LZ).

Persentuhan antara bahasa pertama dan bahasa kedua




! \L1 dan L2) yang biasa juga disebut dengan kontak bahasa
dapat menguntungkan behssa masing-masing, yaitu penyverapan

atau peminjaman yang dapat memperkaya unsur-unsur baheasa

s

tersebut. Dari sig} lain gejala tersebut dapat pula menim-
bﬁlkan hal-hzl yang merugikan bahasg masing-masing, yaitu
barupa penyimpangan-penyimpengan dari aturan-aturzn grama=
tika bahasa. Hal demikian akan berpengaruh negatif terhadap i
usaha penetapan corak bshasa baku dalam rahgka. pembinaan

bahasa.

Demikian pula halnya pemakaian bahasa Indonesis A1 ka-
langan masyarakat di Kabupaten Harru sebagai bahasa kedua.
Penggunaan behasa Indonesia boleh dikatakan hznya dalam si-
tuasi-situasi tertentu saja. Misalnya, _pemakaiannya uéda

. pertemuan-pertemuan reesmi atau pada lawan bicara yang ku-
rang mengerti bahasa daerah, Bshasa Yang dipergunakan 4i
Eabupaten Barru adalah bahasa Bugis. Bahasa . Bugis merupa=
kan.alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari:-baik dalam

lingkungan keluargs maupun dalam kegiatan-kegiatan sosial,

perdagarkan uraian di stsa, maks dapat dikatakan bah-
wa mesyarakat di Kabupsten Barru adalah dwibehasawan kare-
na depat mempergunakan dua bahesz secara bergantian, yzitu
behagz Indonesia dan behasa daerah (Bugis). Penggunaan ba-
haea Indomesia, baik d4i kalangan siswa di sekolah-sekolah
mavpun di kalangan meprarakat lainnya sAngat dipengaruhi
cleh btahase Bugis. Hal ini disebabkan bzhass Bugis yang me-

rupakan bahasa pertazma lebik deminan rada diri si pemakai
bahasa.

e s



Adanya peristiwa persentuhan bahasa atau knntak3ﬁaha-
g& akan mengakibatkan terjadinya penyimpangan atau lebih
dikenal dengan istileh interferensi. Bentuk-bantuk morfem
Yang bersumber dari bahssa Bugis ikut tercampur ateu ~ ber-
pengaruh ke dalam bahasa Indnnesii pada waktu dwibahasa-

wen tersebut mempergunakan bahasa Indonesia. Hal .inilah

yang sering terjadi peda siswa-giswa SILTA - di Kabtupaten
Barru karenz pada umumnya siswa-siswa tersebut memperguns-
kan bakasa Bugis sebagai bahasa pertama (bahesa ibu). Ge-
Jala yang demikian sangat menarik untuk diteliti karena
dapat memberikan gambaran tentang interferensi yang terje-
di pada siswe-ziswa STTA di Eabupaten Barru. Pi samping
itu, gejala tersebut merupakan salah satu aspek ' yang per-

lu diperhatikan dalam usaha pembinaan dan pengembangsn ba-

hasza Indonesia.

Henufut pengamatan penulis, penelitian tentang inter-
ferenei bahasa Bugis masih Jarang dilakukan, khusuenya di
lingkungan Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin. Adapun
penelitian tentang interferensi ¥ang pernah dilakukan arp-
tara lain "Interferensi pada Penggunaan Bahasa Indenesia
oleh Anzk-ansk vang Berbahafa lbu PBahasa Bugis Murid 5D
Daerah Sulswesi Selatan”, 1978, oléh H.¥..Ide Said dkk.
(FEIP IKIP Ujung Pandang); "Interferensi Fonolopi Baha-
sa Toraja pada Tuturan Bahasa -Indonesia", 1957, oleh FKa-

omi Sule. (Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin): "In-

terferensi Uramatikal Bahasa Indonesia Terkadap Gramer




Bahasa Inggris", 1985, oleh Muhamoad Amin Rasyid dkk.
{(FPES IKIF Ujung Pan&ang}; "Kajian Interferansi Morfologi

pada Uwibahasawan Anak Murid D di Eabupeten Geowa", 1981,
oleh Paturungi Parawanea. (IKIT Malang).

“Kelihat kenvataan tersebut dapet dikataken bahwa pe=
nelitian tentang interferensi bahssa Bugis masih . jarang
dilakukan. Berdasarkan hal tersebut penulis skarn mencoba
melakukan penelitian untuk menemukan adanya panyimpangaﬂ-
penyimpampangan yang terjadi kerena adanya proses kontal
bahesa antara bahass Bugies dan bahasa Indonesia. Sampai
gaat ini belum ada penulis atau Sarjena-sarjans ._bshasa
¥ang mencoba meneliti sescara khusus mengenai gejala inter-

ferensi di Kabupaten Barry,

1.2 Rumugan Masalah

Penggunaan lebih dari satu bahasa cleh seéafang Eeba-
gai élat komunikasl merupakan paris%iwa mi yang wajar.
Yeristiwa tutur semacam ini akan lebih memp&riﬁdah BUasans
komunikesi karena pemutur-perutur bazhasa secara bebas ber-
tutur sapa deri bazhasa yang Baéﬁ ke bahasza yang lainnya.
Hael ini akan lebih mempererat hubungan dala+ kehidupan ma-

syarakat.

Mamun demikign aspek-aepek linguistik dari baharze ter-

eebut perlu diteliii dan dikaji karena Penggunaan _lebih |

dari satu bshasa dalam masyarakat dapat menimbulkan penyim—

pangan pada struktur bahzasa, Penyimpangan~penyimpangan ter-



setut dapat terjadi pada tataran morfologi, fnqnlngi. sin-
; taksis dan semantik, Eabagaimana'yang dikemukakan oleh Su-
wito (1983 : 55-58) bahwa gejala interferensi dapat terja-
! di pada tataran fonologi, morfolegl, sintaksis dan seman-
tik. Gejala interferensi dapat pula.fejadi gecara timbal
bzlik. Maksudnya, gejala interferensi dapat terjadi dari
bahasa pertama (L1) ke bahaga ﬁedua {I2) atau gebaliknya

dari bahzsa kedua (1L2) ke bahasa pertama (L1) (Parawansa,
98T 1 ¥3).

Penggunaan bahasa Bugis (BB) di Kabupaten Harru meru-
pakan bahasa pérgaulan sehari-hari; sedanckan bahese Indo-
nesia dipergunakan di lingkungan sekolah atau perkantoran,
Dengan demikian siswé-aiawa mempergunakan kedua bahase ter-
sebut cecara bergantian atau lebih dikenal dengan dwibaha-
sawan., Pemakaiesn bahasza gecara bargantian _mengakibatlkan

terjadinya kontak bahasa. Terjadinya kontak bahasa akan da-
-Pat saling mempengeruhi di atara keduanya. Hal ini tentuy

aKan depat menimbulkan pelanggaran pada nerma-norma kedua

bahaza tersebut.

1.7 Batasan Maszalah

Sebagaimana yane.dikemukakan pada pembahasan. terda-
fulu . magalah interferensi terlalu luas untuk diteliti dan

mempunysl permasslahan yang eukup banvak. Oleh sebab  itu,

penulis mencoba membataszi maszalahnya agar Pemecahannya da-

pat mencapai hasil Yang diherapkan,

Lalam penulisan ini, penulis aken memkshas g2lah saty
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aspek saje, yeitu interferensi dalam bidang morfoelogi khu-
susnya di kalangan siswa SLTA ﬂ1 Kahupaten Earru Mak=ud
penulisz untuk membatasi masalsh 1ni adalah untuk lebih me- ~
mudahkan penulis membahas masalah Yang tercakup di dalamnyg

dalem waktu yang relatif terbatas, Adapun maegalah yang akan
ditahas dapet dikehukzkah sébagel berikut:

1.3.1 apakah yang menfebahkan terjadinya interferensi?
1.3.2 BHagaimana bentuk-bentuk interferensi bahasa Bugis .

terhadap pemakaisn bahasa Indanas%&.

1.4 ‘'Majuan Penelitian

Melalui penelitian ini dimaksudkan untuk memberiksn
gambaran/data dan deskripsi tentang interferensi yang ter-
Jedi pada tataran morfologl pads pengzunaan bahasa Indone-
sia aleh siéwa Siswa SITA 4i Rabupaten Barru, Penulisan
ini mEﬂcuha menelash salah saty bentuk pemekaian bahasa

¥ang disebabkan gleh adanya kontak antara dus bahasa, da-

lam hal ini bahesa Bugle (BE) dan bahasa Indonesia (BI},

sebagaimana yang sering dijumpai dalam masyarakat pemakai
bahaga.

Secara khusus tujusn penelitian interferensi bahasa

Bugie terhadap pemakaian hahasa lndenegia oleh elswa-giswa

SLTA 4i KEabupaten Barry dapat diramuskan sebagai berikut:

T.4.1 untuk mengetahui penyabah terjadinya interferensi;

1.4.2 untuk mengetahui ben'tnk interferensi yanrr terjedi

pada tetarap morfologi,




1.5 Metode Penelitian

Sudeh menjadi ketentuan dalam penulisan karys 1lmiszh
behwe setiap maszlah yang skan ﬁihahaa harus mempergunakan
metode tertentu guna mencepai hasil yang diinginksn. FPeng-
Eunzan metnue tertentu akan memudakkan penulis r31parnleL
data -yang dauat dijadikan sebagei objek pembatrasan. . Fal
tersebut dapat pula memudahkan penyusunannys secars teratur

dan akan memudahken pembtaca uniuk mesaraminye.

Sehbubungen dengan hal inli, maks pemulis memperguﬁahan

metode pengumpulzn date dan metode anslieis sebagel berikut.

1.5.1 Metode Fengumvulen Deta
{1) Penelitian Pustake

Kelalui penelitizn ini penulis skan ﬁempernleh
bahan acusn yang berkaitan dengen mzsalah yars skan
dibahas. Hal 445 dilskukan dengan meabaca sejumlsh
buku zerts mencatet pendepat beterzpe ahli bohess,
Faeil pencatatan itu slan dijediker seve =1 lendasasn

teori. :
(2) Perelitisn Lapanzen

Vetode ini digunakan untuk mencapatkan dats
primer. Data yéng skan-diperclsh- melglui peuelitian
ini merupakan data lisan. Depgan demikien renulis
welakukan beberapa care seperti JENg disebutkan pads

penjelasan singket berikut.




(&)

(u)

(e)

Chservacei

Fengumpulen data melalui metode ini merupalan
lengkah awal. Penuli= melakukan penganatan terha-
dap siewa-siswe yeng melalulan percakapﬁﬁ bebas,
Felalui cars ini responden dapat melakukan pembica-
r2an bebas den penulie dapat mempe;nlah‘data tanpa
diketakui oleh responden. Cbzervasi veling banyak
dilakuken di luar kelas karens pada 5aat-353t ter-

sebut siswa lebih banyak melakuker: percakapan bebas,

Simak 7

Acdapun teknik yang Cipergunskan yaitu simak .
simak 1ibat cakep. Melalui metode ini Penulis meli-
batkan diri dalzm suatu pambicaraan deri teberaps
responden. Fenulis mencoba menganzkat suatu perms-
selahan yeng depat meoencing responden untuk berhi-
cara. Felalui hal tersebut respondan depat meaxteri-
<an tanggepan terhadap messleh yang dibicaraken.
Dengan demikian pembicaraan dapat terlangsung dengan
lancar éan dalem situasi seperti 1tu penulis depat

mampsraleh data,

Teknik Cateat

Teknik ini dipergunskan kerers dapat lebih me-

mudahkan penulis untuk mempercleh date. Penulis
mencatat sejumlah sejumlah data pada tempat dan gi-

tuael yang tidak ditentukean. Raksudnya penulis ﬁgg-
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(d)

c¢a2tzt sejumlah percakapan dari beberapa responden
pace saat melakuksn percakapen bebas, btailk peda wal-
tu merska berada gi‘ﬁthﬁl&h mANpUn pada waktu mers-
kz mengedeskan Kegiatan-kegiatan dilluar seltoleh.
Fencataten dilakukan pada sebuah Tuky, aelanjgtnye

diklazifikasikan melalui kartu date.

Teknik Bekzm

FPerztenan dilakukan dengen memperzunskaen  tape
mersk EEEIF- Helalui teknik inl penulis mengalant
sedikit kesulitan, Eeberapa respondsen tigak mau her-
bicarz pedz saat mereké mangetahui Dembicaraannya
dirskam, Famun penulis melakukan berbagai cars aeer
Tesponded tidak tergangsu dengen perekaman *tersa-
but. Teknik ini dilakukan untuk lebih menzuathken

data yarg didapst melalui metode-metode verg lzin.

{e) Kuesioner

Pengecsran kuesioner dimsksudkan untuk menm-
peroleh.data mengenzi latar belakeng kehahasaaq
aeoTang siswa. Melalui metode ini perulis merda-
patkan masuksn tentang Kapan seorang siswa mulai
belgjar'hahasa indonesia. Apakah pada s=zat mulsl

memasuki bangku sekoleh ataukah sebelum memasuki

tanzku sekelah,

W

Jumlah kuesicner ¥ang disdarkan sehanyﬂk 135

gxsemplar pada 4 kulus, Jumlah targebut mewaki-




Ve

1i 12 Kelas yang adas di SMAY Mengkoso dengan
jumlah ﬁurid sebanyak 428 orang. Deri Jumlah
tersebut hanye 127 eksemplar yang dikenbalikan

dan 8 ekaemplar yang tidek dikembalilan, Jumlah
kuesioner yang dianggap sah nanya 115 eksemplar.
Euesigner yang lainnya tidak sah karena pengisien=
nys tidak memenubi ketentuan-ketentuan yang telah

ditetarkan,

Metode Anslisis

Dalay penulisan ini akan digunakar meiode ans-
liéis deskriftif komparatif. Penulis memberiken
gamnbaran tenteng keadean tuturen batass Indonesia
yang menunjukkan adesnya gejzla integfarezsi dari
tehasza Bugis. Gejala interferensi capet dilihat da-
nran membendingkan kedus tanzsz tersebut melzlui
enalisis kontrestif. Fetode ini mengsanbarken data
gesuai ﬂ?ﬂfEﬂ kenyataar yang terdapet dalanm masya-
raxet pemakai tzhtesa, Jedi, metoce ini Givergunake:

untulc mendapatkan gamtearen pemakai tehase tanpa

meiteriken perubahan-nercbahan tertentu.




BAB II

TERJADINYA INTERFERENSI-

2.1 KEontalk Bahaga

Sebagaimana kita ketahui bahwa terja&inya interferen-
si disebabkan adanyz . pangaruh- unsur-unsur bahasa yang:
satu *kepada bahasa yang'lainnya. Pengatuh * unsur-unsur
bahasa tersebut é&isebabkan adanya kontak bahasa pada diri
dwibahasawan ¥yang cenderung mempersamakan mtir-butir pada

bahasé ¥ang satu dengan butir-butir pada bahasa lﬁinnya.

Mackey (dalam Suwlto, 1983 =I39} mengamukakan bahwa
pengertian kontsk bahasa yaitu bengaruh suatu bahasa ke-
pada bahasa 'yang lainnya, menyebabkan terjadinya peru-
bahan dalam langue dan menjadi milik tetap ekabahasawan.
Fendapat lain dikemukakan Weinreich {terjemahan oleh Suwi-
to, 1983 : '39) vang mengartikan kontak bahasa sebagai "tweo
or more langvages will be szid to be in contact 1+ they
are used alternately by the same person”, dalam hal ini
ditegaskan bahwa zpabila dua bahasa atau lebih dipersung-
han gecara bergantian oleh pPeEnuUtuT yang sams maka dapat
dikataksn bahwa bahasaz-bahagsa tersebut dalam keadaan

55—
_ling kontak.

Yade kesempatan ini perulis akan mengemukakan pula

pen-ﬂapat Diebald {-ﬂ&la.m E'Ll'h'itﬂ' 1953 3?} Yang menya-

takan bahwa kontak bahasa ity terjadi dalam situagi

konteks sosial yaitu situasi d4i mana seseoranpg belzjar ha-
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nasa kedua di dalsm mesysrakat. Dalam situssi seperzi iiu
dapas dibedaxan antars sitwasi belajar bahasa, nroses pe-
¥alebsn bahasa dan orzng yanz bela: ;ar btahasa. Ualam situz-

61 belajar behasga terjedi keontsik hahasa,

Apetila duz banasa verkontak, maka dwibahasawan cen-
derung mengadakan identifikesi antarbahasa. Identifikasi
tarjedi karenas adanys Agserupsen bentuk antara Keduanys.
Seoring dwibshazsawa= biesanya berzpikir padz bahasz (kg FED.:

merupekan bshzsa pertamce bailk pPada waktiu mengzunakan tehsss

Bar.ama maupun pade wakiu mengzunalksn behaga kaduz,

— Secara pcoikolegis, identifikssi antardus baness ber-

langsung ualam o%ek dwibahasawen. Dalaz ilag *le asosiesi

dijelzakan uahwa tanggapan lzma dengan tanggsnen baru da-

BEt mempengaruhl suaiu fegpons, denubungan dengza hal ing
Geoch (dzlem Rasyid, 1285 - 13) mengemukaken suatu teari

ng dikeral dengan teori respons. Dalam teori tersabus

-—=

ﬂi-ebu*kaﬂ adanya due respons vans berurutan ﬁalam inza-

t&n seseorang. Apabile respons itu diasasi asikan dengzn

responz lainnya, maka respons ¥yang kuat dalem ingatan pas-

ti muneul,

llemikian pula halnya keduz sistem bakasa yang berada

dalem otak seorang dwibahasewan, vaitu bahasa Pertama dan

bahaza kedua mas;ﬂg-maaing sabagal tanggapan lama dan

tanggepan baru. Apabila dwibatasawan akan menampilkarn tu-

turannya maka kedua tuturan

ity saling beridentifikasyi.
Melalui proses tersebut akhirnxa timbullan

- Tpons yang
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paling kuat dari bahasa pertama berupa suatu bentuk pes=

nyimpangan terhadap sistem hahasa kedus yang disebut de-

ngan -interferensi.

2.2 HKedwibzhasasan dan Dwihahas;wan

Dalam perkembangan awal kedwibahasaan diartiksn seba-
gai kemampuan dalam mempergunskan dua bahasa yang sama ba-
iknya oleh seorang penutur (Suwito, 1983 : 40). Separti
halnya juga Hlosmfield (dalam HKlwasilah, 1989 : 124) me-
rumiskan kedwibahasaan sebagai v,.,. nativelike control of

two languages", yakni menguasai dua bakasa seperti mengua-

sal bahasa ibunya.

selanjutnya pengertian kedwibahaszan menurut Lada

(dalam Alwasilah, 1989 : 124) Yaitu:

“Pnpularl{ the ability to =peak twe langueges equ-

ally or almest equally well, it is used technieally
to refer to any degres of knowledge of two language
by the same parsaon®.

(Secara populer seﬁagai kemampuan berbicara dua ba—
hasa dengan sams atag hampir sama baiknya, gecars
teknis diacukan padas pengetahuan dua bahasa bagsi-
mana pun tingkatnya oleh sesearang). .,

Ferkembangan selanjutnya seperti Yang dikemukalan
oleh Haugen (dalam Suwito, 1983 : 41) bahwa kedwibahasaan
sebagal "knowledge of two language®, yakni tahy dua baha-
2, Hal ini dimakeudkan untuk menunjukkan bahwe dalam ked-
wibahasaan seorang dwibahasawan cukup hanya mensatahui se-

cera pesif dua bahasa saja,

Sejalan dengan pengertian kedwibahaszsan yang dikemu-



kakan oleh Haugen, tampaknya Mackey lebih ﬁemperluaa pe-
néartian tersebut. Mackey telah mengemukakan adanya ting-
vat-tingkat kedwibahasaan. Maksud dari pada hal tersebut
adalah untuk membedakan tingkat kemampuan seseorang dalam
penguasaan behasa kedua. Hal ini dapat dilihat dari pe-
nguasaan FBFutur terhadap segi-segi gramatikal, leksikal,
semantik dan gayz yeng tercermin dalam keterampilan baha-

sanya ¥yalitu mendengar, membaca, berticarsz dan menulis,

Menurut Mackey kedwibahassan dapat dilihat dari empat
aspek, vaitu:

1. degree 2tau tingkatan kedwibahasaan,

2. function atau fungsi kedwibahasaan,

3. alternation ztau peralihan dari satu bahasa keb;--

hasz lainnya,

4. Interference, yaitu pemakaian ciri-ciri kebahags-

an pada waktu berbicars atau menulis.

(Fackey dalam Alwasilah, 1989 : 125) _

Tinghatan kedwibahaszaan menyangkut masalah bagaimana

‘derajat kedwibahasaan seseorang. Tinghatan kedwibahasaan

antara seseorang dengan orang yang lainnya mempunyai per-

bedaan. Ada dwibahasawan yang eedikit atau tidak memuncyl—

kan interferensi dalam bahasa tulis, tetapi banyak memun-

culkan interferensi Aalam bahasa lisan, demikian pula se-

‘baliknya.

Fungel kedwibahesaan Menyangkut masalah untuk apakah
bahasa itv dipergunakan,

Adm orang yang menjadi dwibahara-




wan hanya dalam pergasulan rumah tangga saja, ada pula yeng
hanya dalam pergeulan sekelah, dan lain-lsin, Hal ini ten-

tu akan menimbulkan variabel interferensi yang berbeda pa-
dz setiap dwibahasawan.

,,Earalihan bahasa menyangkut masalah situasi. Misalnya,
ada orang yang menjadi dwibahasawan pada situssi gembira sa-
ja, tetapi pada situwasi lain tidaﬁ memperlihatkan kedwiba-
hasaan,. Semuanys ini_turut pula mempengaruhi tingkat in-

terferengi pada dirl sesecrang.

Interferensi menyangkut masalah kemampusn seocTrang
dwibahasawan membedakan antara dua sistem bahasz yang di-
kenalnya. Sehubungan dengan hal ini FPishman (dalam Rasyid,
1985 : 12) mengemukakan dua jenis dwibshasawan, vaitu co-
ordinate bilingual dan compound bilingual. Kedusa penbagi-
an itu diterjemahkan oleh Mahmudin (1979 : 41) sebagai

dwibehzsewan Jajar:dan dwibahasawan gabung.

Coordinate bilingual stau dwibshasawan jajar cende-

rung menarik garis pemizah antara due sistem behasa Yang
dikenalnya, sedangkan nnmpﬁund hilingﬁal atau dwibshasawan
gabung cenderung mengaburkan batas antara dus sistem baha-
sa yong dikenalnya. Dwibarasawan inilah ¥Yang cenderung me-

mangulkan interferensi dalam Tuturannya.

2.% Interferensi

Sebagaimana yanz terdspat dalam kamis, interfercnsi

mempunyai bermacam-macam arti waitu Perantare

an, percampu-



ran, pelanggaran, gangguan atsu rintangan (Poerwadarminta,
1980 : 89). Beberapa ahli bahasa yang mengemukakan penda=

patnya mengenal pengertian interferensi seperti 4i bawah
ini.

wainrﬁiFh (dalam ‘Rasyid, 1985 : 9) memberikan penger-
tian interferensl sebagali berikut, ".,, thoge instances
of deviation from the norms of either languages which oc-
car in the s=peech of hilinguals as result of their famili=-
arity with more than one language...". Interferensi adalah
suatu penyimpangan da;i sistem bahaea yang satu kepada
sistem bahasa yang lainnya yang berlangsung pada waktu

dwibahagawan mengucapkan salah satu dari bahasa yang di-

kenalnys.

Fendapat lain yang berhubungan dengan pendapat di
atas seperti vang dikemukskan gleh Mackey dalzm kutipan
suwito (1983 : S4), bahwa intérferensi itu merupakan geja-
la tutur (speech, parole) hanya terdapst pada dwibahesawan
dan peristiwanya dianggap sebagai penyinpangen. Interfe-
rengli dianggap sebagal sesuatu yang tidak perlu tarj;&i
Karena unsur-unsur serapan ity sebenarnya sudsh ada pade-

nannya dalam bahasa penyerap,

Setlap bahasa akan mengalami perubahan selamg bahasa

itu maeih dipakai. Perubahan tersebut tidak disadari oleh

pemakai bahmsa. Perubahan ini terjadi karena adanya penza-

ruh darl bahasa lain, Pada umumeya parubahan bahaga
bahkan cleh

dise-

penguassan bahasa pertema (behasa ibu) sebelum



menguasai tahasa kedua pada setizp pemakai bahasa, Hal ini
terjadi karena bahase pertama lebih dominan pada diri pe-
nutur. Interferensi sebegal pengaruh behasa 1bu yang meru-
paltan bahssa pertema disebabkan pemzkail bah&éa sejak keecil
nendapatkan pengalaman bentuk-bentuk linguistik demikian .
penyak dari btahesz pertama. Pada sast mereka mempelajari
bahasa kedua, mereka wmelapisi bahasa baru tersebut dengan
pela-pola deri bahasa ibu yang merupakan bahasa pertama.
Sebubungan dengan hal tersebut, H.¥.George (dalam Parawan-
ge, 1981 : 57) mEhgekaakan behwa interferensi mungkin me-
rupekan pengaruh dari: (i) analogli (ii)- zsofiasi Ek;ing
(iii) bahese ibu, Hal ini sejalan dengan pendapat Hartmen
dan Stork (dalam Alwasilah, 1981 : 131), bahwa interferen-
si adalah kekeliruan yang disebabkan terbawanya keblasaan-
kebiagasn ujarsn behaga atau dialek ibu ke dalam bakese

atay dizalek keduaa.

Dari beberaps definisi tersebut di atas, sangat jelas
terlihat bahwa pada umumnya pengertien interferensi diang-
gap Sebagal suatu gejela tutur yarg terjadi pada éiri pe-
mekai ?ahhsa. Terjedinya ge=jala ini karena adanya pengaruh
dari bahssa ibu yang merupakan bahasa bertama dan terjadi
pada saat pemakai tehass mempelajari bahasa kedua. Jadi,
secara tidak disadari unsur-unsur bahasa pertese terssranp

ke dazlsm bzhasa kﬂﬂua ‘pa-;la sast II'E"EEHEJ-. bah&ﬂa mEmFE—'I‘E“ﬂ&-’

kan batkasa kedua,
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hasa lebih dari satu, mempunyzi sifat-sifetnya yeng khas.

|

b

I

t

i Terjadi kecenderungan bahwa unsur-unsur bahasa yang satu

g

: pindah ke bahasa yang lain. Hal ini disebit transfer (pa=-
mindahan) yang*merupekan gengguan (interferensi) dan bisa
meliputi =zemua aspek hahasa,fy&itu Tonolegi, morfologi,

sinfaksiﬁ dan semantik. _ H

Dalam proses interferensi terdapet tiga unsur yang
berpersnan, yaiiu bahasa sumber (bahasa doner), bahasa PE-.
nyerap (resifien) dan unsur serapan \importasi}, (Suwite ,
1983 : 54), Bahasa sumber adalah bahase yang menjadi sum-
ber dari unsur serapsn itu. Sebagail econtoh bahass Indome=

ela berkedudukan sebagail bahasa sumber apablila unsur-unsur

serapan itu berasal dari bahasz Indonesia masuk ke dalsm
. suatu bakasa, misalnya bahasa Inggria.'Jaﬂi,:peristiwa itu

dapat disebut sebagai interferensi bahasa Indonesia terha-

dap baha=sa Inggris.

Dalam penulisan ini barasa Bugis (EE) berkedudukan
gebagai babasa sumber, karansa unaur:unsur serapan itu ber-
sumber dzri bahaga Bugis masuk ke dalam bahasallnﬂﬁnasia,
hengén demikian peristiwa tersebut disebut interferensi

bahaza Bugis (EE) terhadip bahasa Indonesia (BI),

Berdasarkan suraian g4 atas dapat disimpulkan bohwa

interferensi adalah Penyimpangan yang terjadi pada setizp
bahasa sebagai akibat adznya kontak bahzsa pada diri penu-

tur. Penyimpangan tersebut berupa unsur serapan ¥angz ber-

asal dari bahzsa sumber yang dipakai oleh pemakai bahasa
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dan menimbulkan suatu gangguan terhadep bahasa penyerap
karena tidak sesual dengan struktur bahasa penyerap terse-

but.

2.4 Interferensi dalam Hubungennya dengan Analisis Kon-

tragtif

Eemunskinan-kemungkinan 1nterferenéi bahasa Bugils
terhadap pemakaian bahasa Indonesia dapat diramalkan me-
lalui analisis kontrastif. Sebelum penulis melangkah lebih
jeuh terlebih dahulu dikemukakan batasan analisis kontras-

tif. Menurut Jupaidi (dalem Mahmuddin, 1979 : ), vang
dimaksud analisis kontrestif itu adalah:

"The sietematic, step by step comparison of scilen-
tific linguistic deseription of the native langua-
ge with one of the target language. The porpuse of
guch a description is to Teveal the similarities
and differences between the two languages”

(Buatu gambaran, tahap demi tahap yang sistematik
fdan ilmiah tentang perbandingan antara behasa ibu
tnative language) dengan bahasa asing [target la-
nguage ). Maksud dari pada perbandingan itu adalah
untuk memperlihatkan perbedaan-perbedzan dan _per-
samaan-persamaan diantara kedva bahase itu.

Analisis kontrastif berguna untuk meramalkan interfe-

rensil vang mungkin terjadi dalam kontsk bahcsa. Eépﬂrti
yang dikemukakan oleh Rusyana (dalam Rasyid, 1985 : 21}
bahwa benyak ahli yang sangsup meramalkan interferensi
kanya dengan analisis kontrastif.' Sebasai conteh yang di-

ungkapkan oleh Rusyana bahwa Reed, Lado dan Yao Shen

BENgEUp meramalkan gejala intéfferenﬂi pada bahasa Spa-

nyol, Portugis dan Cina dengan sistem bahssa Inggris.



Dasar teori analisis kontrastif sebagai bagian yang
gigtenatis dari studi linguistik terapan modern diletakkan

oleh Robert Tado. 0leh karena itu dasar teari i1ini harus

Ailihet berdasarkan kerangka pemikiran Lado sebagaimana
yang terdapat dalam Tinguistic Across Culture. =~ Menurut

teori Lade, perlunya perbandingan yang sistematis antara

bahasa-bahasa yang berkontsk didasarkan pada asumai-asumsi
sebagai berikut:

1) Materi pengajeran yeng peling efektif adalah ma-
teri yang didasarken atas pemerian ilmiah baha-
sa yang diajarken secara baik dan paralel dengan
pemerian behase pertama.

2) Perbendingan antars bahasa pertama dan bahasa
kedua adalah kunei kemudehan den kesukaran bela=-

ar bahasa kedua.

3) Eanyak enyimpengan linguistik (linguistik dis-
tortion] yang terdengar diantara para dwibehass=-
wan berhubungan dewszan perbedaan-perbedssn yeng
dapat digambarken peda bahasa-bahesa vang terli-
bat, ;

4) Riset peikologi btakaze dan belajar bahasa dalas
paikologi pendidikan wmenunjukken hahwa asumsi-
asumsi tentang pentingnya kebiasaan=kebiasasn
bahase pertdma dalam belejer bahasa kedua/Basa-
ran, belum diterapkan secera sedar dan sistemna-
tis.

5) Individu-individu cenderung memindahbkan bentuk-
bentuk dan maknz-meina bahasa dan kebudayaan
yang dipelajarinyz (bahasa kedva/babiesa zasaran)
baik ‘pads wekiu mencoba berbicara dan bertindal
maupun pads wakiu mencoba mensngkap dan menger-
ti bahasa dan kebudayazen bahasa kedua/zasaran,

(Ledo, dalam Parawansa, 1931 : 75-76).
Perdasarkan asumsi di atas, Lado barpendapat bahwa
perbendingan yang slstematis antars bahasa pertama dan be-

hasa kedua mempunvai arti yang besar tagl pengajnran baha-

£2, pembuatan tes bahasa, penelitian behasa dan pemahsmar

umum terhadap bahasa.



FYerdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dapat
ditarik sustu kesimpulan bahwe yang dimaksuéd dengan anali-
eie kontrastif ialah penelitian i{lmieh yang sistematis da-

ri dua bahasa atau, leoih yang mencakup fonologi, morfolo-

g1, sintzksis den semantik, Hasil dari perbandingan terse-
but dapat dipercleh gambaran yang lengkap tentang persama-
gn-persamaan dan perbedaan-perbedsan diantazra kedua baliasa
tersebut. Dengan demikiar kita dapat melihat dan-meramal-
kan problema-problema yang timoul, salah sstu di antaranya
adalah interferensi, Jadi, dengan melalui analisis _kon=
trastif dalam melakukaen penelitiar fentang interferensi
dapat membantu untuk meramslkan kemungkinan-kemungkinan
terjadinya interferensi dari bahasa pertama (L1) terhadap

bahasa kedua (I12).




BAEB III

| YEMUNGEINAN-EEMUKGZINAN TERJADINYA INTERFPERENST

3.1 Analisis Kontrastif

fetelah penulie mengemulkalkan uraian tentang interfe-
rensi, malke pembatesan berikut ini penulis mencoba memban—
diﬂgﬂan kedva bakzsz tersebut dengan melalui anslisis kon-
trastif, Felalui perbendingan ini akah memperoudah untuls
melikat sdanya persazasn atan perbedasn antara kedua Tahs—
se. tersebut. Tengan demikizn jenis interferensi yang akan

terjadi lebih mudal didzpatken.

Sebagaimena yeng sudah aijelesken page babarisn ter-
delulu hahwa terjadinya interfersnsi disebablzn adanve pe-
nzaruh unsur-unsur tehasa pertane terkedap talimsa kefum,
Seperti halnya yang @ikemuleken olek Hauger (Rasyid, {085,
13) bebwa prekendisi terjecinya interferensi disebaihzn
adanys kecenderungen dwibatesswan menlpercanacan antzre dpa
sistem behasa erg berheda. Prases sepertl itu diistilzan-
ken eolel Eaugen deagan Interlingual Identification agten
identifi%esi artare dus htabasza, Uniuy rengetetol lakih je-

.

u: tentcay hal tersebut dapat dila:u%an dus pendeka tan,

vaitn ﬁénﬂekaten psikologis dan pendekatan ligruisztie,

Untuk leblh memperielas pade bahagian pembahacan ab-
an dicunakan pendekatsn linguistis yary dapet dijelashar
telzlui analisis ontrastis setegri derar avelisig, Léapun

metode anglisis kontrestif . 2 ) an dals mali
n, if yeng dipergunatan dalan penali-

=
e
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san ini bersumber deri beberapa hesil penelitisn terdzhulu
antare lain yang dilakukan oleh M.Apin Rasyid (1985). Ke-
tode tersebut dipergunakan eleh penulis karena diangzer

gzsuel dengan penuli=an ini dan sudah permeh dipargunzkan
olel beberapa peneliti bahesa.

3.7.1 Struktur éengen Froklitikse .,

Ferbardingen struktur proklitiks antare bzhace

Indonesia dan bahasa Fugis depet divumusken sabagei

berikut:
B I E R
vt | , (vt ]
u |
{ku-) + vi} vi
mi
n £ + {n. L
# ni .
| | adj
ta ! ' ]
Contoh: ) . -?umi
1. Xuembil ., 1. uala -~ . 'gaya ambil"
2. kuanglet 2+ uvtudang "aava dusyi!
3¢ kusimmen 3. ubingiung ‘saya cengkul!
4. wududuk 4, uputei "sara puiinkan
5. kutidur 5. uadduai "saya menduag!
9. kugergaii 6, muale 'enshau gmkile
T+ kucanghkul T. mitudang 'engkau ducuk!

fa, mubingkung fenghau eangkul
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9. muputei 'engkau putik-
i I ' kan!
| “10. muadduai Tengkau bterdu-
. ean’
11. na{a)la 'dia ambil®
12. natudang "dia dudulk’

13. nabhingkung Tdlia cangkul’!

14. napudei 'dia putiklczn!
15. nadduai 'dia berduaant
16 tafalle 'ande ambil’

17. tatuiang tande dudul'

18, tebingkung 'Enda cangiiul!
12, taputei 'anda putitlkan
20, tadduai 'ancta berduzan

F.1.1.1 Bentuk

Dalem behasa Indenesia terdapat satu morfem atau
proklitik yang dapat berfungsi-gevbzai kata ganti
orang yaitu /ku=-/., Sedanzian behasa Tugis terds-
pet empat morfem atau proklitik, wyaitu Jfu-/, /ou-/
foe~/ dan fie-/. Struktur tersebut dapat pula
ditambeh dengen merfem terikat /=1f, =misalnya:

"ualai”, "motudanci®,
%.1.71.2 Digtritusi

Froklitik fru-/ bzhasa Indenesia cepat terkombi-

nasi @=njan vi, vi, dan 0, menjadi hkusvi,




ku+vi, den Lkusn. Dalam behasa Fugis proklitik

' fu=/, fmu~f, [na-/ dan [ta-/ dapat berftozbinasi

t dengan vi, vi, n, adj, dan num menjadi u+vt,

| u+vi, u+n, utadj, dan- u+num: ma+vt, musvi,
mu+n, mi+adj, dan mo+nuam; na+vt, na+vi, ne+
By Bmat+adj, dan nasnum;  tasvt, tasvi, ta+n,

ta+adj, dan ta+num.

Fel 1.5 Arti

Frolkklizik /ku-/ dslan bahasa Indonesia dan pro=
klitik /fu-/, /mu-/, /na-/ dan fta-/ ‘tahass Fu-
gie yang dirangksikan dengen kata dasar dipskai

untulk menandai nemina sebagal subjek,

3.1.1.4 Pentuk Interferensi yeng Munecul

ﬁantuk interferensi ¥yang skan timhbul sebegel aki-
bat dari perbedssn struktur kedua bzhasz tersebut
gdzlah penutur-pemutur bzhasa Logis mentransfar

merfem atau proklitilk Yarg tidak terdapat falam
bahasa Tndonesia, Sebagei comtoh mereke skan me—
Ee =

ngetakan  "na(a)ambil”, atan "uembil"  yang

harusnya 'dia sm3il' gap 'seya ambilr,

3.1.2 Strukfur denzen Enklitixs

Struktur dengan en%litika dalai belasa Fuzis

dapat dirunusikan sepertl berikut inj-



Contoh:

adj

| ni Jﬂ}

1. marukitha?
E.lmaruki?hu

3. meruldfkit
. marnicifi

5. (ma)ecawakas
6. (va)eswaka
T. (22)cawaki?

E. (me)eawai

26

ki?) .

'eera menu-
1is!
'engkgu e -
bulis*
'anda genu-
lig?

'dia menu-
izt

'saye ter-
tawn!
Yenskan {mr—
Ruat
landa ter-
tawa '

'dia tertsn-

C g
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¢. ma¥binghungka? 'saya men-
cangkul '
10. ma¥bingkungke ' ernglkzu
fr mencahgknl?
11. mafbingkungki? 'ands men-
: ; cangkul!

12. ma?binglkungngi 'diz men-

cangkul'
1%. malasska? 'saya ealkit?
14. melasekg 'encgkau sa-
kit'
15. malasaki? ‘anda salit?
16. malasai 'die sakit?
17. duaka? ' 'szyz her-
dug'
18. duakﬂl 'engkau ber-
duat
19, duaki? 'anda ber-
duat
¢0. duaf 'dia berduas®

3.1.2.1 Bentuk

Struktur seperti teresetut di etes hanya terdapat
dalam balese Pugis, Enklitika /-%a?/, [<ko/,
/=ki%/ dan J-if berfunge! =shagai kata ganti

orang mesing-masing un

tuls erangs Pertane, kedus
(bentuk hormat) fan ketisa.




5 3.1.2.2 Distribusi

Enklitik-enklitik [-ka%/, /[-ko/, [-ki?{ dan

/-if dapat berkombinasi dengzn vi, vi, o,

—

adj, dan num, menjadi wvi+kay, wvt+ke, vH+KiY,
wit+l; wi+keT, vi+ko, wvi+ki¥?, vi+i; nm+ka¥, B+
ko, n+ki?, n+i; adj+ka¥, edj+ke, a2dj+kil’,

adj+i; nuz+ka¥, numeke, nDumekl?, nusedi.
T.4.2.5 Arti

strukiur tersebtut dipekal untuk memnandai nomina
sebagel subjek.

F.1.2.4 Bentuk Interferensi yang Muncul

Melihat perbandingar di stas, etruktur dergsn en-
klitikae tidak terdapet dadam behrse I[ndonesia.
Jadi interferensi yeng akan euncul yaitu peautur-
pezufur btehesa Bugis mentransfer uncur-unsur ba-
kasa Tugle ke dzlam tehese Indonesia peda walktu
meraia mempergunsken behesa Indonesia, Sebasai
coptoh mereksz akan mengztakan "memuliskse? stey
"renuliskit" yeng seharusny 'save penulisz!

atan 'gnda menulis',

3.1.3 Struktur dencen Iwipihak atau Seling

Ferbandingan entara bahasa Indoresia dsn  be-

hasa Fugis denpon gtrulktur dwipihzl staw grling

depet dirumvsken separti berikut irni:
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I-
: P EB
. B I
| 1irt -
' Ti
i
(ber=) + +, [- &n) (gi=) <+ A (=1)
v .
ad]
ILnum._j.
Cantoh:
1., barpulmlan 1. Blgssey Foerpukulsn’
2. bergancengan 2. sigsnéeng 'her;anden&an
ﬁ. berpeganian 5. Bikatenni 'terpeseasen’
4. tertatraksn 4. sileppo '"veriebraken’
5. bertempur 5. simisuf 'pertempur’
&. sipeketau 'saling meng-

T. sipafpuru

(3]

. Bipedecenzgi

Q. sipakesiri®

10, sipekainge¥

11. elpediua

’______'———7

harpail
tealing menga-
jer?

' EErl'_L:'!L_‘ menper-
beiki?

'saling memper-
nalu®

'saling mengi-
hy=tlkan’
'salirg Lerdua-

an!
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g, T 1 |

Tentulk

Kedua bakesa tersebut macsing-mesing mempunysil
struktur tersendiri untuk menyatakan  "dwiplhsk"
stau "saling", Dalam tahasa Indonesia éiP&TEUﬂR—
“en morfem foer-/ yeng diikuti oleh keta deser.
Struktur tersebut dapat pula ditambah dengan mor-
fem ¢ f-z2n/. Ztruktur yang menyataksn ﬂwipihﬁk pa-
e bahase Fugis ditandszl dengan vemakaian morfem
/8i=-/ yang diikunti oleh kate dasar dan dapat jusr

dirangkaikan den.zn xorfem /[-1/.

Distribusi

Eorfem [ter-/ bahase Indonesia dapat berkocbine-
€l dengan vi den vi manjadi ber+vt dan her+
vi. Sefangkan morfem [fei-/ dolaw behess Tugis
dapat berkombinasi dengen wt, i, n, adj, -rdan
nua menjadi el+ve, sisvl, sien, sivedj dern

si+num.

Argi

Struktur tersetbut édiperfunskan uniuk menvatakan
"dwipitak" atan "ealing®, beik dalam balizea In-

donesia weupun dalam bshasa Fugis.

Eentuk Interferensi yvang Tuncul

Adanya perbedasn strultur entsrs behssa Indonecia

(5

dan bahrea Tugle untuk menvatakan "dwipihak" atau



"ealing", maka pecutur-penutur bahasa Fugis akan
mentransler unsur-unsur yeng terdapst dalem baha-
ga Fuglis Ke dalzm tehase Indonesiz. Misalnye mere-

ka mengatekan "sitabrakki" yesg seherusnya 'ber-

tebraken'.
3.1.4 Siruktur Relasi Posesif -

Ferbandingzan antazra bakesa Indonesia den baha-
sa Fugis dengan relasi posesifl dapat dilihat pzda
rumusan berikut:

I E T
[ en
lku 3
I n mu
n 4
o i
] Eg } adj ha
I'I.!"'H.J i ta
Cantoh:
1. ayamku 1. mEnuTlu tayamiu!
2. ayamim 2. mEnuima Pays mmut !
3. ayamnyn 5. manutng 'ayemnya'
§ . - 4. manuita 'ayam gnde!
5. tingsiku 5. tenreku "tingeiku!
7. tingsinya T. tanrens *tingzinyz?
B.

v 8. tanreta "tinggl ande!



—pr———

T.1.4.1

Bentult

Pahesa Indonesiz memiliki tigas macam bentuk morfem

yang menyataskan Telaei posesif, yaitu [=kuf, [-muf

" dan  Jf-nye/, masing-masing wuntuk orang pertama,

3.1.4.2

3.1.0.3

T.1.4.4

kedua dan ketiga. Dalam behasa Fugis bentuk-bantuk
tersebut éinyatakan dengan /f-ku/, /[-mu/ dean
/-na/, Disemping itu terdapat pula morfem [=-t&/
untuk orang pertama Jamak atau untuk orzng kedua

{bentuk hormat).

Distribtusl

Paik delam babess Indoresiz maupun ﬂalaﬁ bzhzea
Fugis morfem-morfem yang menyatakan relasi posecil
depat berkomtinesi dengen n dan adj menjadl
n+ku, n+me, onenya; adjeke, adjsou, edj+nys;
den mn+ku, n+m:, n+ne, nDeda; S8 J+lke, adjsou,

adjrna, abj+ta.
Arti

Ztruktur tersebut dipakeil untuk renyehkan arti1re-
lesi posesif, bailk dalas behssa Indonesla maupun

delam Lalase Iugis.,

Eentuk Interfarensl yeang Suncul

File kita melihat perbandinga struktur d4i ates

mempunyai persamaan dan perbedezan. Perzamaarnya

dapat dilihat pade pemakaizn morfem /-ku/ dan




3.1.5

f-mu/ mesing-masing untuk oreng pertazmz dan ke-
dua. Sedangkan persamsannya dazpat dilihat pada
pengzunaan morfem Jf-nya/ untuk orang ketiga da-
lam bahasa Indonesia den penggunaan morfem Jf-na/
dalam beshasa Fugis. Disamping itu,'ﬂalam halizsa
Pugis terdapat morfem /-ta/ yeng digunakan  un-
tuk orang pertamé Jamek den orang keduz (bentulk
hormet). Jedi, interferensi vang diperkirakan akan
timbul skibat adanya perbedaan tersebut yaitu me-
reka mentransfer morfem /-na/ atau f-ta/ ke
dalan bahasz Indonesiz pada sazt mereks mempergu-
nzkan btahasa Indenesia. Sebagei contoh wereke akan
meﬁgat&kan "bejuna" atsu "bukuta®™ yarg seho-
rusnya ‘'bajunya' dan  "bukuau' atsu 'buku an-

da".,

Struktur untuk Aspak

Ferbteniingan struktur untuk aspek dapst diru-

muskan egegpertl 4if bawah ini.

B I ' B3




Contok:

10,

1.

12,

elatra’

ehigkana ¥

tgayas (sudah)

mau!
'gavaltelzah)

datang'

matgotona¥ 'seya{sudah)

duana’y

engkani

elofni

mangatoni

duenl

glofng

mengotono

duang

" nzdk mobil'
Tfsaye (sudeh)
.duat

'ala (teleh)
cavang'

‘dia {sudah)
men'
"dia{sudah)
neik mebilt
"dia {sudah)
dua!

‘engkau (sudah)
mau'

"kau (telah)
datang®
‘engkau {sudak)
naik mobil)
lenglcau (suda)

dug!




3.1.54

Fentnk

Stouktur yang menyatakan zspek hanya terdapst da-
lam baha=sa Fugis. Hal inl ditandai dengan penambah-

an morfem-morfem [-na/, « f-no/, /-ni/ ke dalam

_kata daser, mesing-masirz untuk orang periama, ke-

-

b P Y Y

3.1.5.3

341,534

dua dan ketiga.

Distribusi

morfem-morfem f-rs/, /-n6/, /[-ni/ depat ber-
kombinasi dengan i, +wi, n, num, menjedi
vts+na, vit+no, wteni; vi+ns, visno, wvi+ni;

n¥na, n+N0, N+Ni; DuD+na, DUELENO, numsni.

Arti

Struktur di etas dapat menvatzkan aspek perfekti?

dan perintah langsung.

Pentuk Interferensi yanz Nuncul

Strukktur seperti di atas benva terdapat dzlam  ba-
base Pugie. Tengan demiliian bertuk interfenzi yang
aken timbul yaitu penvtur-penutur bohasa Eugisg
akan mentransfer moriem-nerien f-nz/f, /-na/, dan
/=ni/ ke dalenm bahsss Indonesia. Ferdacarkan pes-
ngumpilan data yang dilakuksan oleh penulic menun—
jukken zdanya perubahen. lorfem /=naf, [/-no/f,
dan /f=-ni/ Gwerubah menjadi f-=maf, [-mo/ aen

f-mi/ pade waktu dwitalcsawsn Eurls-Indonssis



mempergunskan behesz Indonesia. Melihat perubahan

i . tersebut tidak menunjukkan sdanya perbedzzn makna,
make penulls menganggap bahwe penggunaan morfem
f-maf, [J-mof dan f-mi/ dalem tahesa Indonesia
marupakzr pengaruh morfem /-na/, /-na/ éan f-ni/f
behase Fugls. Sebagal contoh, mereka mengetalkan
"pargimi?, atauw "pergiﬁh?” yeng seharusnya

‘dia telak pergi® atau ‘'saya telah pergi'.

3.1.8 Struktur Benefaktif

Struktur benefaktif antara banssa Indonesia
dan bahasz Pugis dapat digzmbarkan melalui perban-
dingﬁn.di bawah ini:

-1 B B
vt g [vt {ak}
z 4 (=ican) + (-sng z2tau -cng) + '
|n ]i
Contak:
1. belikan 1. ellingensngex ‘beliken
Soyal
2. bukakan £. bukkakengngaik "bokalkan
eave !
%. cangkulkan B hingkungengngakrcnngkulhan
gaval
4. ellinrensnsi "belikan

aie'




—

3.1.8.1

3.1.6,2

3.1.6.3

311 l-E-I'*‘

5. bukkakengnzli 'btukakan dia'
6. bingkungengngi'cangkulkan

diat

Eentuk

Struktur benefaktif pada kedua behesz tersebut
mempunyal perbedeen. Struktor benefaktif dalam ba-
hesa Indonesie ditardai dengan pengpunernm morfem
/=kan/ yang dirangkeaikan dengan kata dzsar. Lda-
pun dalam bahasa Fugls dipergunakan murf;m /-eng/
yang direngkalkesn dengen morfes J-ak/ cden /f-i/

sebagai penanda objek masing-masing untuk orang

pertama dan ketigs.

Bletribusi
Xedue morfem tersebut yaitu /-lan/ dan /-eng
evan -eng/ Eapat berkombinesi dengan vt dan n,

menjedi witikan, n+kan; visenz den B+ENE .

.

Jaik dalam bakasa Indonesisz ﬁaupun galam ‘bahesss
Tugis strukiur tersebut depet menyatalon &rti be-

nefalktif.

Pentuk Llnterferensi Fang Muncul

Fedua strukiur di etas mempunyei Perbadagzn. De-

nran demikien interfevensi yanr ehan terjadi ada-




lah penutur-penutur bahssa Bugis meniransfer unsur-
unsur vang adz dalam behasa fugis ﬁaia waktn mere-
ka memperzunalan behasa Indenesiz. Sebagal contoh,
mereka mengatakan "belikangngak" etzu "beli-
kangngi' yeng seharusnya ’belikan seya' atau

Tbelikan diarv, .

5.2 Interferenzi Bahasz Puris Terhsdep Pemaleisn Pahess
Indonesia
Fadz bahagian terdzhulu penulis telah mengemulzalian
barbagai macem Kesungxinagn fterjadinys interferansl boha=

sa Pugls terhadep pemskaian bahasa Indaoneszia. Selenjutnye

pembahasan barikut ini.akan dikerulkalan sejumlazh data yang
% ;

didapatkan penulis 41 lapangan. Data-dets yeng dikumeulben

itu menyengkut meszlah interferensi dalam bidang morfologi,

3.2.1 Fenambahan Sufiks -nya pzde Kete Benda

i, Data

1. Untuk-mingau yans akean detenc 4i ruzahnye Yeti lz-

gi kita bikin scara. (05)

2. Dulkunys oring nanirta, baweko Loeoll di selolol. (13

wul

- Tuken keu yang aabil poloenwie Idns tadi, (97)

4. Motornya siape yeng biss dipakai. (151)

9. hda mobilnys temanku yang biszae dipakei, (177)

6. Kenapa kau tidak datang kemarin di Tumehnya bapak,
(120).



1)

2)

3)

40

ﬁﬂﬁliﬂiﬂ L
Penambahan sufiks /-nya/ pada kalimat-kalimat di
atas merupakan penyimpangan dalam bahasa Indonesia,
seperti:

rumghnve Watl, bukunva temanku, polpennya L%Eﬁ,
motornva gispa, mobilnva temanku, rumahnya bapak.

Eentuk-bentuk pada kalimat tersebut merupakan pe-
nylmpangan dalam bahasa Indonesia. Kalimat-kalimat

tersebut seharusnys:

- Untuk minggu yang sken datang, A1 rumah wati lagi

kita bikin acara.

~ Buku oreng diminta, kau bawa besok di sekolah, "X,
- Bykan kau yang mengambil pelpen Lina tadi.

Motor siapa yang bisa dipekal.
= Ada mobil temanku yang biea dipakai,
- Kenape kau tidak datang kemarin di rumah bapak.

Dalam bahasa Bugis terdapat enklitika /f-ns/ yang
dapat disejajarkan dengan sufiks /f-nya/ bahass
Indonesla. Penggunaman enklitika /-na/ dzlam baha-

s2 Pugis merupakan kategori wajib, mizalnya:

- motorofne iga ‘motor siapa:
-~ bofoa taue "buku orang!

= bolana wati 'rumah wWati:

- otena silaockku 'mobil temaniu:
- bolana bapa? 'rumah bapak’

FPenambahan sufiks /-nya/ pada Kalimat-kalimat adi




=

5.2.2

2)

atEEIm&rupaHan pengaruh-enklitika /-na/ bahasa
Bugis. Hal inilah yang menyebabkan dwibahasawan Bu-
gis=-Indenesia mempergunalan prefiks /-nya/ pada
semua kata benda ketika mereka mempergunakan bahasa
Indonesia.

s

Pemakaian Proklitik /na-/ sebagai Penggsnti Orang -
Ketigza

Data
Namaraika tadi waktu ssya terlambat masuk. (46)

Nakaei?ma kemarin klisenya, tapi saya lupa bawa,
(62)

Fukunya naminta, dis maw pulang, (80}
nazmbilki kemarin bukuku, saya lupa minta.(164)

Arialisis

Penggunaan proklitika /na-/ sebagai pengganti
orang ketige merupakan penyimpangan dalam behaga

Indonesia, seaparti pada kata-kata:

namaraika, naxkasitma, neminta, ngambilki.

Bentuk-bentuk tersebut dalam bahasa Indonesia saha-

rUsnya:

marahi says tadi waktu terlambat masuk,

Dia
Die berikan save kemarin klisenya, tapli eays lupa

ig
ig
bawa .

- Bukunya dis mints, dia may pulang,




3)

3.2.3

- Kau tunggu apa, pPergimj semua teman, (155)

- Dia ambil kemarin bukuku, saya lupa Winta-

Dalam bahasa Bugie terdapat beberzpa macam klitika
yang berfungsi sebagai peﬁggﬂnti orang ketiga, sa-
lah satu diantaranya adalah klitika /ne-f. Prokli=-
tika ini dapat disejajerkan dengan kata ganti 'dia’

dalam behasa Indonesia, contoh:

- nawerekka? 'dia berikan. saya'
-

- nacajrika? 'dia marahi saya‘

- naellaui 'dia minta'

Dengan demikian jelaslah bahwa penggunaan prokliti-
ke /na-/ pada kalimat-kalimat 4i atag merupskan

pengaruh behasa Bugis.

Pemakaian . Enklitika /-mi/ sebagei Pengganti En-
klitika /-lah/ dan Untuk Menyatakan Arti Sudah

Data

Biarmi dia pergi duluan, nanti kita menyusul,({.157)
Naikai dulu di rumah.(13)

Xenapa terlambat, datangmi semuz teman di dalam.(39)
Pagusmi moterku, sudah diperbaiki Kemarin. {112}
Lamami menunggu 4i gini.(49)

Tidak ada lagi teman di luar, masukmi barangkali.
(65)

Selesaimi semua tugsemu kemarin,(02)

Tunggumi sebentar, dia pasti datang. (76




1)

2)

3)

Analisis

seper£1 halnya penggunaan klitika bahasa Bugis la-
innya, maka penggunaan enklitika /-mi/ sebagal
pengganti enklitiks /-lah/ dan untuk menyatskan
arti 'sudah' merupekan pemyimpangan dalam bahasa -
Indonesia, seperti pade kata-kata:

biarmi, paikmi, datan mi, bagusmi, lamami, masukmi ,
aelesaimi,_tunggumi, pergimi.

Pentuk-bentuk kata tersebut pada kalimat bahasa In-

donesia seharusnya;

- Biarlsh dia pergi duluan, nanti kita menyusul.
- Naiklah dulu di rumah.

- Kenapa terlambat, sudah datang senua teman di da-

lam.

- Sudah bagus motorku, sudah diperbaikl kemarin,

- Sudah lama menungen d1 sini.,

- Tidak ada teman lagi di luar, sudah masuk barang-
kali.

- dudah sélesal semus tugzsmu kemarin,

- TPunggulah sebentar, dia pasti datang.

- Kau ftunggu apa, sudsh pergl semua teman,

Talam bakasa Bugis terdapat enklitiks /=ni/ wyang

mengandung pengertian:

a. Sebagai enklitika /-lah/ daalam bakasa Indone-—

sia, misalnya;
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enrevni 'naiklah®
| tajengni *tunggulah'
taroni *simpanlah!t

b. Menyatakan arti sudzh, misalnya:

cappu¥ni 'sudah habis'
engkani 'sudah datang/sudah ada’
1isuni "sudah pulang’

Melihat perbandingan teraebut di atas, maka jelaslah
bahwa pemakaian enklitika /-mi/ rada kalimat-kali-

mat di atas merupaken pengaruh enklitika f=ni} da=-
lam bahasa Pugis. Hal inilah yang menyebablkan dwiba=-
nasawan Bugis-Indonesia memasukkan enklitiks J=mi/

ke dalam babasa Indonesia pada waktu mereka mempergu-

nakan bahzsza Indonesia.

3.2.4 Pemakaian Enklitika f-pi/ untuk Menyatakan Waktu
(tenggang walctu)

A. Data

1. Sebentar kita ke sana, masukpi bapak.(41)
2. Besokpl kita pergi, tidak ada waktu sekarang.(117)
2+ Sama-samapi pulang semua,(5&) s
4. Materi ketigapi baru kita ikut,{145)
2. Pulangpl dari sekolah baru kitas ke rumahmy, (87 )
6. Dekatpi ujian baru saya belajar.(50)
B, Analisis

1) Penggunaan enklitiks

f=pi/ untuk menyatakan waktu




2)

3)

(tenzgang waktu) merupakan penyimpangan dalan baha-
22 Indonesia, seperti dalem kats-kata:

Begukni, besokni, sema-samapi, ketigspi, pulangopi,
dekatni . :

Eentuk-bentuk tersebut dalam bahssa Indonesia geha-
Tusnya: .

- Sebentar kita ke sana, namti masuk bapak.

= Hanti besok kita pergi, tidak ada waktu sskarang,
- Kanti sama-sama pulang semua,

- Hanti majgri.ketin baru kita masuk.

- Kantil puleng dari sekolah baru kite ke rumabhou,

- Nanti dekst ujian baru saya balajar.

Fenggunean enklitika f-pi/ dalam behasa Bugis me-
rupakan suaty hal yang sangat penting. XKeberad=zan

enklitika tersebut aken lebih mempertesas makna ka-

t2 yvang dlikutinya, misalnya:

- Binampe?pi "nanti sebentar’

- bajapi 'nantl besok!’

-~ purapl 'nanti sudah (selesai)®
= sllaongpi ‘ 'nenti bersama-zama’

Melihat aralisis di atas audah jelas bahwa pemakai-
en enklitika /-pi/ pada kalimat-kalimat bahes=
Indenesia merupakan pengaruh babasa Bugis. lal ini-
1ah yang menyebabkan dwibahasawan Bugig=-Indonenia
memasukkan enklitika /-pi/ ke dalam bahass Indo-

nesia pada waktu mereka berbahasa Tndonegis,




2)

Femakaian Enklitika /-ki?/ sebagai Pengsantl Orang
Pertama Jamak dan Pangganti Orang Kedus (bentult So-

pan/sapaan)
Date

Pergiki? di sekolah sebentar sore.(139)

. Fak, di manaki? kumpul.{70)

Tatanghki’ sebentar sore mau diadakan les bahagss Ing-
gris.(140) .

Mainki? lagi besok karena menangki? tadi.(87)

Adz orang caritki?.(08)

Mauki? ke mana.(11)

Analisis

Lari beberapa data di atas menunjuhﬁan tahwa peng-
gunzan enklitika /-ki7/ nefﬁpahan penyimpangzan tar-
hadap bahasa Indonesia, seperti pada bentul:
pergiki?, 4i manaki?, datanski?, cari®ki?, meulif,

Eentuk-bentuk kata ter=zebut dalam kalimat bahass

Indonesia ssharusnya:

= kita (anda) perzi di sekolsh sebentar sgre.

- '.‘l-"ak, dimana kita berkumpul.

- Kita {(anda) datanz sebentar sore, mau disd~kan

les bahasa Inggris.

Kita main lagi besok karens menan;: tedi.
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3.2.6

= Ada orang mencari anda.

- Ands mau ke mena.

Enklitika /-ki?/ dalam bahasa Bugis dipergunakan
untuk orang pertama ﬁamak atau orang kedua (sopan/

sapaan), migalnya:

- elotki? lac kega 'anda mau ke mana'

- kegaki? monra 'anda tinggzal 4i mansa'

- engka ten sappathi? 'ada orang yang mencari
gnda‘’

- kegeki? maddeppungeng 'kita berkuwpul di mana'

Penggunaan enklitika /-ki?/ dalam brhasa Bugis me-
rupakan suatu hal vang sangat diperhatikan, Penu-
tur-penutur bahasa Fugis menganggap sebagaf suaty
bentuk enklitika yang menunjukkan kescpanan dan di-
pergunakan pada setiap pesmticaraan, khususnya kepa-
da orang yang lebih tua atau lebih tingzi status
sesialnya derk sipembicara. Dengan dsm;kian Jjelas-
lah bahwe enggunean enklitika /=ki?/ seperti di
atas merupakan pengaruh dari bahasa Bugis. Hal ini-
lah yang menyebabkan dwibahasawan Bugiz-Indenesia
memasukkan enklitika /-ki?/ ke dalam bakaga Indo-

nesia ketika mereka mempergunakan bahasa Indonesia,

Pemakeian Enklitika /-ka7/ aebagai Pensgonti Orans

FPartama Tungrzal

Tata




)

2)

£

Tungguka? sebentar saya ambil bola.|18)
Kauka? ke rumahmu sebentzr sore ambil buku.i60)
Tidurka? kemarin jadi saya tidak sempat datang.(91)

Kasi pinjanmka? polpenmu dulu, habis tintanya polpen-
ku.(21)

- Ada orang yang carivka? di rumsh, tapi saga tidak

ketemu.(29)

Singgaka? kemarin di rumahmu, kau tidak ada.(80)

- Kau yang penggllka?® tadi .di sana.(107)

Malaske? pergl kalau kau tidak dstang.(45)

Analisis

Seperti halnya enklitika /ki?/ openggunaan erkli-
tika /-ka?/ jupa tidak terdapat dalam bahasa ilndo-
nesia, Ulehnya itu penggunaan enklitika [-ka%/ se-
begai pengganti oréng pertama tupggal merupakan

penyimpangan, seperti pada bhentuk:

tungeuka?, mauka?, tertidurka?, pinjemkaf, caritks,
singgaka?, panggilka?, malasks?y,

Bentuk-bentuk tersebut dalam kalimat bahssa Indona-

gia geharusnya:

Tunggu sebentar saye ambll bola.

Saya meu ke rumahmu sebentar sore mengambil buku.

says tertidur kemarin jadi tidak sempat datang.

Pinjemkan saya polpenmy dulw, habis tintanva pal-

penku.
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A,
1.

e

= hde orang yang mencari saya .di rumah, tapi says

tidak bertemu.

‘Baya singgab kemarin di rumahmu, kau tidak ada.

Kau yang memanggil saya tedl di sana.
- Saya malas peréi kalau kau tidak datang.

Dalem bahesa Bugis terdapst enklitika /=ka?/ yang

menunjukkan crang pertama tunggal, misalnya:

= Ltajekka? 'tunggu saya’
- eloTka? 'SAay¥E mant
- ollitka? 'pangpil saya’
-~ sappaTkay 'eari saya'

Penggunazn enklitika /-ka?/ dalam behasa Hugis me-
rupakan keharusan. gnklitiks tersebut berfungei se-
bagail pengganti orang pertama tungzal. Jadi PEnEEU=
nean enklitika /-ka?/ seperti vang terkihat pada
data di atas merupaﬁan pengaruh bahasa Bugis. Hel
inilah yang menyebabkan dwibehasawa Bugis-Indonesia
sering mempergunakan enklitika /-ka?/ sebagat peng-
gantl orang pertamz tunggal pada waktu mereka mem-

perzunaken bahasa Indonesia,

Pemakalan Enklitika /-ko/ sebagai Pengranti Orang
Eedua

Data

Bawaka dulu ini ke ksntor.(85)

Saya tungguko sebentar di rumsh.(21)
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Cepat-cepatko jalan orang sudah masuk.(93)

Fergike duly 41 kantop minta volly.(109)

Saya lihatko kemarf 41 muka kantor pos.(16)
Ke Tumahnyako bapak seb

entar malam, ada acaranya.
(60) : '

Analisip

Seperti helnya Penggunaan klitika=klitika lainnys, :
maka penggunaan enklitike f-ko/ sebagai pengganti
erang kedua Juga merupakan penyimpangan dalam baha-
sa Indonesia, peperti pada bentul:

ke rumahnyako.

Bentuk-bentuk kata tersebut dalam kalimat bahasa

Indonesia seharusnya:

- Kau bawa dulu inl ke kantor.

- Saya tunggu kau sebentar di rumah.

- FKau cepat-cepat jelan orang sudsh masuk,

- Kau pergil dulu di kantor minta bola wolly.

- Saya lihat kau kemarin di muka kantor pos.

- Kau ke rumahnya bapak sebentar malam, ads acara-

nya.

Enklitika /-ko/ dalem bahesa Bugis bterfungei se-
bagai pengganii orang kedua, misalnya;

- laockeo “kau. pergl!

- gattifke 'kau cepat’




3.2.8

1)

2)

= 8llike

Tkau hkelir

= famako "kau masuk?

Berdasarkan haei] analisis di atas menunjukkan bah=-
Wa “penggunaan enklitikg [=ka/
FIE Lo

seperti pada kali-
€alimat 41 etas merupakan pengaruh dari bahasa

Bugis, Hal inilah ¥y&ng menyebabkan dwibzhesawap Pu-

gle-Indonesia cenderung mempergunakan enklitiks
/-ka/ sebagai renggantl orang kedua pads waktu me-

reka mempergunakan bahassz Indonesia.

Pemakaian Enklitika /-ta/ sebagal Penanda Relasi
Pogesif

Date

Datang semuai temanta kemarin, kau e&ja yeng tidak
ada.(52)

Siapa lagi temants yang meu ikut.(10)
Bisa saya datang ke rumahts pak Jalan-jalan.(115)

. Pinjamka? dulu polpenta.(57)

Analisis

Fenggunaan enklitika [f-ta/ sebazai penanda relasi
poseslf merupakan penyimpangan dalam bahasa Tndone—
gia, seperti pada bentuk:’

temanta, rumahta, polpenta.

Eenfuk-hentuk kate tersebut dalam kalimat bahasa

Indonesiz seharusnys:




Semua teman kita

tidak ads,

datang kemarin, kau saja yang

Siapa legi teman kita (anda) yang mau ikut.

Bisa saya datang ke rumeh bapak jalan-jalan.

Pinjamkan (saye) duly polpen anda,

3) Enklitika /-te/ dalam bahasa Fugis vang berfungsi

sebagai penanda relasi pnaéaif dapat dicontohkan

eebagai berikut:

- silaotta "teman anda (kita)
- motaroTta 'motor anda'l
= polopetta "polpen anda®
- bolata "ramzh andat

Daril beberapa analisis di =tas maks jelaslah bahwa
penggunaan enklitika /-ta/ sebagal penanda rela-
gl posesif merupakan pengeruh behasa Bugls. Dengan
demikian esudah tentu ﬁwibahasawan Bugis-Indonesia

cenderung memasukkan enklitika [f-ta/ ke da;am ba
hasa Indonesia pada wakiu mereka mempergunzian ba-

hasa Indonesia.




4.j Kesimpulan

BAR IV

PEXUTUY P

Setelah penulis menguraikan bebereps permasalahan,

maka berikut ini skan diambi] beberaps kesimpulan:

4.1.1 Berbagai suku bangsa yang mendiami wilarah Re-

publik Indonesia ini memiliki bahasa dasrah ma-

sing-maeing.

4.1.2 Di samping penggunaan behasa daerah oleh wme-

ging-masing suku bangsa, bahasa Indonesia yang
berfungei sebagai bahasa Kasional memegang pe-
ranan penting untuk menyatukan berbagei suku
bangsa tersebtut. Penggunazn bahasa daerah den
banasa Indonesia akan'menjaﬂikah magyarakat pe-
makal bahssa cenderung mempersamakan aspek-zs-

pek linguistik dari keduz bahesa tersebut.

Akibat dari penggunaen kedua bahasa tersebut
secard bergantian maka skan terjadi kontak ba-
haza. Perjadinya kerntak bahzsa di antara kedua
bahasa tersebut akhirnya aksn menimbulkan pe-
nyimpangan pede masing-masing bahasa atau dike-
nal dengan istilah interferensi. Hal ini terli-
hat pada pemakaian behasa Indonesiz siswa SL7TA
di Eabupaten Barru yanz berbehasa itu bahasa

Fugis, yang secera jelas menunjukkan adanya

—
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4.1.4

in
terferensi bahasa Pugis terhadap pemekaian
bahama Indonesia,

fesuzi hasil penelitian dan pengolahan data,

maka jenis interferensi morfelogis yang ditemu-

kan adelah sebagai berikut:

Fenambahan sufiks -nya pada kata bends.
Pemakaian proklitiks na- sebagai pengganti
orang ketlgz.

Pemakaisn enklitika -mi sebagai pengganti
enklitika ~lah dzn untuk memyatakan artl 'su-
dah'.

Femakafan enklitika =-pi untuk menyatakan
waktu {tenggang waktu).

Pemakaiﬁn enklitika =ki sebagai pengganti
orang pertema jamak dan perggantil orang kedua
(bentuk sopan/sapaan).

Pamakaian enklitika =ka sebagail pengganti
orang pertama tunggal.

Pemakaian enklitiks =ko sebagri pengsanti
arang kedua.

Pemakaizn enklitika ~ta sebagai pengpanti
orang keduz (bentuk normat/sopan) dan orang

pertama Jamak.

4.2 Saran-garan

Cebagel

———

hagil penelitian ilmiah yang mengerukaken su-

-




:

—_— ——

tu masalah,

mencari penyelesaiay masalah
pat menguranginya.,

———

T

sangat perlu diajukan bﬂhérapa saram guna

tersebut, paling sedikit da-
Masalah interferensi morfologis bahasa

Bugis terhadap pemzkaian bahasa Indonesia oleh siews SLTA

di Ketupaten Barru, pada kesempat

kan beberapa saran sebagai berikut:

4.2.1 Penelitian ini henya terbetas pada bidang mor-

4.2.2

4-213

&n ini pqnulia_mangemuka—

T

fologl saja. Untuk mempercleh pemahaman yang
lebih luas terhadap interferensi, perlu diada-

kan penelitian lsnjutan agar dapat mengungkap-

R e

kan jenis interferensi pada bifang yang lain.

Pamarintah hendaknya menyediakan danz dap fasi-
litas vang memadzi delem rangks penslitian ha-

hasa-hehasa daerah tEIEEPEt, baik wvang menysng-
kut interferensil msupun menyangkut gejale-gejz-

la lain.

Akhirnys penualis menyarankan kepada seluruh
reken-rekan sepsrjuangan khususaye bagl reksn-
rekan yang berminat dalrem prnelitian interie-

ransi agar dapat melanjutlan penelitian ini.

Penulis menyadari bakwa di delem penulisan ini #
mungkin masih terdapat kekurangen-kekurangen. d
Oleh sebeb itu peransaria dari rekan-reken yan! 1

lainnya sangat dikarspran demi pembinzan dan

pengeatanren ketudayasn bengse pada umumiys Lav

" L neenbanzan ba- i
chuspgnys dalam pambinaan dai pengenbans |

haga lndonesid.

ST
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petunjuks Tulislah! keterangan yang dipelukan di tempat
yang disediakan. Apabila pernyatsan berbentuk
pilihan, berilah tanda ¥V 4i dalam kotak/tempat

yang disediakan sesuai dengan keadaan Anda,

1. Disamping anda sebagai penutur asli bahasa PFugis, baha-

k.

sa-bahasa apa sajakah yang anda kuasai/pergunakan?
i a, DahasSa seceqns |
b, Eahasa cesirre i |
c. Bahasa .seesee | ]
d. Bahaca «isnvss .i
E 2. Sgbagal peruiur asli bahasa Bugls, gampal kapankah anda
. mempergunakan tahasa itu sebagal bahasa utame sehari=
hari?.
[:j ;smpai amur & th.

F'] gempai umar 12 th. [:j laip=-lein
| I

[~7] sampai umur 18 the | ) cosimmm— -
L

1
5 n siapa gajakah anda mamperEUHakan bahasa Fugls
L] EEI‘JEE

| &
[:] sampal selkarang %

]

|

I

dawasa ini dan seberapa sering? ?
|

i

sering- | tidak

! dang- I g
HC« dengan | selaln gering E:ﬂﬂﬂnﬁ kall i P&Tﬂah | i
]
| | | | |
|
1 |oTang tual i ;
| |
2 lsaudara l i ; :
] : ; |
I L H
| | ;_
3 paman/ ; 1 | N
pibt - | |
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Lanjutan:
4 |wakek/
nenek
5 |tetanBga L
i !
& |teman B - 1 7
kolah
7 |feman 5
bEI"ﬂ!E.i il H
I ¥
g jorang ¥YE
baru di-
kenal
g |lain-lsin |

4, Dalam aitgasL percakapan yang

gunakan bahasa Bugia?
Dalam percakapan dengan:
=5 [:1 anggota kelusrga

bagaimanakah andca memper-

teman yang berbahasa ibu sama di wampung/ling-

LL £-1 kungan masyaraskat.

——

' opang yeng diketamui b
a. {*1 anggota keluarga dal
1§

= orang-orang
Bx [_] temuen rasml.

£. [‘] 1sin-lain { sebutkan)
5, Kalau bahasa kwedaa anda bahasa tndonesia,

milai belajar bahasa tersebut?

[’] pada umur 1-6 tahun

E’j pada umur 7 =12 tahun

srbahasa itum sama Yallg

“ [:] dikenal di tempat umud, miselnys d4i pasar.
am pertemuan kekeluargaan

YADRE herbehaza ibu sam: dalsm per-

kapankah anda

-...---a===;:F-----!-lE!!==!!!!!!!!!!!!!!!!!!!l

i

S —




B0

E: pada umur 1318 téhun
&. Di manakah anda mulai belajar bahasa ilndonesia?

[‘] di rumah g

[‘] disekelah

['] di tempat lain (sebutkan] ....iseeceves

7. Dengan slapa gajakah anda mempergunakan bahasa lndone-

=ia dewasa ini dan seberapa sering?

Yo | dengan gelalu gsering kadang= gering- tiﬂﬁkl
kadang kall parna -
] -

1| orang-
| i

tua

2 | gaudarsa

ain !
3| g/ RS

kakek/ | : |
4 | nenek i

tetang= ]

5 | za I |

g +aman | H |
gelkolah ! i 1

temarn H
7 bermaln ; \

oTang
yang ba-—

B
ru dikenal % .

lain=
lain l

9

g, Dalam situasi percakapan yang bageimanakah anda mempar-

gunakan bahasa indonesia®




. [
[]
e [
L]
L
sl

b.

d.

-

Menurut penilaian anda sepdiri, secara jujur dan Sungs

guh-sungguh, - A
dibandingkan dengan Kemampuan peoutur asli YRIE lainnya?

lain-lain (sebutkan)

berzpa baikkah kemempuan anda berbahasa

h

anggota keluarza dekat

teman-teman yang dapat berbahasa Indonesiz di-
Eampungfdi lingkungan masyarakat

orang yang didugs dapat berbahasa Indonesia
yang beru dikenmal di tempat-tempat umum, misal=-
nya di rumah sakit. den sebagainya.

orang yang berbahasa Indonesia dalam pertemuan
resmi

orang yang berbahaca Indenesia di sekolah

a. Pahasa Pugis:
% a |5edang 5 buruk | buruk 5&1
wamampoen | pag eo- [ ik [reiens P | ]
! 1 i
terbicara l : . _
menyimak . l {
nembacs : | |
menullis i L
t. Dahasa Indonesia:
baik se=- | baik sedang | buruk E:{ik EEW
KEemempuan | jali 1
terbicara
menyimak
membz Cca 1 | 4
menulis \ | \ |

——
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10, Fada waktu anda sedang berbicara, pernakah anda melaku-
kan peralihan atau percampuran bahasa, yakmi dari baha-

sc. Buglis kebahasa Llndonesia atau sebalikmya
Ll -
['j tidek.
14. ¥alau anda menjawab tya" geberapa seringkah anda mela-

¥ukan hal ltu

peralihan gering | sering kadang- | JATADE tidak
bahasa kali kadang pernah
BEE ke BI l

BI ke EB ||

keterangani

PR : Bahasa Bugis
gl : EBahasa 1ndonesia

412, Delam keadaan apakah anda melakukan peralihan atau per-

hasa Pugie kebahasa Indonesia atau sebalik-

eampuran o
nya’?

['] tiba-tibs merassa gembira

E‘l tiha-tiba merasa kesal

[_] menratakan sesuatu yang parsifet rahasia Dagl
- srang ketiga yang turut seria dalam percakapan
idak mengetalmi bahasa Iang

o ada ﬂran% baru yang t £
[_} sedanz 4 pakai turut Ferlibat dalam pemblcaTsan

pokok pembicararh berubah

[‘1 barmakeud membuat suasana menjadi akreb

asakan sesuatu parnyataan dengan
i dalam bahaza Yyang lain

[’] barmaksud meneg
- mengulang

-y e—




13.

14.

63
[:j pada wektu pembicarzan bebas
['] lain-lain (sebutkan)
Menurut pengamatan apda, seberapa seringkah orang-or-

ang disekitar ande melakukan peralihan atau percampu-

ran bahasa Bugis ke bzhasa lndonesia atau sebaliknya

peralihan gering | sering | kadsng- jareng | tidak

15‘!

bahasa kall kadang pernah
2P ke BI [
BT ke EB L

ﬂﬂgﬂimﬂnﬁkaﬁﬂpeﬂﬁépétfpenilaian ands terhadap kenyata-
an adanya praktek peralihan cari bahasa Pugls ke baha=-

sa Indonesia pada walktu sedang berbicara

Fer=zlihan gula suke | biaga tidak | jengkel
pahassa gpekall sala puka

BE ke BI l

BI ke BE k

Menurut pandapat_aﬂﬂa, apakeh Y2ng menyebabkan terja-
dinya pemakaian ynsur-unsur pahasa Tugis di dalsm ba-

hapa imdonesia pada waktu BsSe0TEIE gadanm berbicara?

[‘j tidak sda padanannys dalam bahasa Indonesis

[--JI lebih 1uwes/lebih akrab

[‘] dapat menimtulkan peraBasn bengga
["] dianggap lebih sesual

["] alasan lain {gebuthan)

---n=-=:—-unw---!-u-unE--*"""""""""'*'
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(¢, Menurut pengamatan anda, di tempat manazkan peralihan

atau percampuran behasa Fuglis dan bahasa indonesia se-

ring terjadi?
E'] dalem rumeh tangga sendird

[“] dalsm pergeulan sehari-hari
pertemuan keagamaan

['1 aalam perkumpulan atau
E‘] 41 lingkungan gsekolah

Eﬁ} 4i lingkungan lain (sebutkan)

il T

fdentites Respondens

17. Jenis kelamin
E:l pria
[:] wanita

18, Umur
)
[

19, Tulisl

[Desa/kelura

410 - 17 tahun
18 - 24 tahun
ah tempat tinggal anda selarang !
han, kecametan). !
: - [
|

-
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Templren 2.

nontoh data rekamen:

Blk.l:
R

ne

Falas seka%ika? gaya, tidalk bisaks? keleu jam-jao
hEEini.

. Lkau kirs keu s=2ja Y&ang melas, saya juza beglitu,
tapi szya cuma bolong-belong, hedir-tidek... . hadir-

tigdak, Tapi kau, 2i ta satu minggu tidak hadir.

g% : Kelau eaya itu takkalaka? kadir biar hujan saya
jupa dateng. Kalau takikalaka? tidek hadir, Ya...
1ama baru dztang. 1
74 : Meri, satu mingsu tigei masulk ini, mints isinkl f
kxemerin saEDAL hari jumat. .
5o : ah, saoptl Lari kasle zaja, hari jumet mesukmi dis. \
4+ Tidak, nari seninpi apu masuk, ken tidak moewldEil :.
nari sabtu. : :
e IT: esnswireass
R ¢ Yoiid paling luct kewarin, Erni.
r? : Erni yang mana ¢
nl Trai yens penjang renputnye 0 7
ey keluaril, tapi tarnanzkutgi irinyae. nigal vl-
gaki keluaT. niz saekit inirnys kenarin.
L) Yang herar-nesar memenl +idalk bloa, kan di situ
.agak senplt.
i h, D& 1ehih fesargiﬁ gave gari pein Brni.
Tt 1yo, vral CLME tingei, +idat terlslu pecarki Jule-
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Datangki® Kemarint
Iyvo, kenapa kau tidszk dateng®

Aru bela, benyek kKerjaku. Saya kira tidak acda ve-

menta yaeng datang.

Banyak, datang semuekl berargkali. FMungkin keu s2-
ja yang tidaX detans.

1ain kalipi baru sku ikut. Ini kau baru periemopye.

i-l-i!lil|l--ill'

ri+= fini mau adglan acara peugajlen, kira=kira &=
pan baiknya.

vinggn ini Jugs bisa, asal mauko hekérjé EeTUE .
peresmi itu. Aéa rumehlu ¥ya2E pigz ditempztl.
Tapl, Ya&ILE mesbawakan acars kan beluam 2d2.
Gampang Ji ity nanti BerE rang cari. Eh... inmatke
juza konsunsinye.

Itunya sudah beres, kan urussnnys yeng panys runeh.

1750, natenji dirinye tELWE .

rite tentukalh g5 i

karicya. Pagaiman

a kalsu harl sinoma Soret

yang punys I

mal hagaiﬁana?

¥alau SEVE tidal ada

yang keu puzt.
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tglumpi, tidak touizald [ n L L
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Lelumpi dugza N
DL juga saya, Detanzito pale 41 rusak sebentar

S0re, same-samapi pergzi @i ruzaknya texar.

T i L =y - 4
tURZEumey sapentar di riumalima, nanti says ponssil-

L N N

Mauke juga ikut rekreesi?
Farampa oreng vang aksn ikuty
Ticak dibatasi; yangz penting meu membayar. Sele-

reng sudah ade 20 oreng. .
Tesoupi saya pastikan, %arenz belumpi dilepor =z-
ma orang tua, Fagaimana komsumsingya®

Penanz saja, itu urusen pEnitis.
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Daftar ralat:

=Ho halsa; ' 5
o halaman Feris Tertulis Sebenarnya
! 1 3 terahir darg o
Eramar

bewakh Sz

P 13 baris keenm- ked-
pat dgri !h_\a_ B oo ;‘-Eﬂ'.'il_ln--l-l'
wah

3 14 ketiga deri  gari pads ceri hzl fer-
atze sebut

4 14 Kedelapen derajat ka
deri bawah Qe

5 14 HKetujuh da- dengan or- dengan’ ven
ri hawah Ang yang la- 1va--.1§n:.ra:Ir 5

irnys.

[ 16 xetujuhk da- defiation devistion
ri ates

T i8 kelima dari  dari bebera- dari uraian
bawah Pa uraien

8 22 terakhir penuli~-.,..- penulis-, ...

g 40 Kelima . dz-  bukunya te- tukunye crang

ri atas
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